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Pengaruh Pemberian Rootone-f, Urin Sapi, Kecambah Kacang Hijau
(Tauge) dan Bawang Merah terhadap Keberhasilan Pertumbuhan Stek

Batang Nyawai (Ficus variegata Blume)

Arisna Sera Wati Ningsih
12640020

ABSTRAK

Nyawai (Ficus variegata Blume) merupakan jenis tanaman dengan
pertumbuhan cepat (fast growing species). Akan tetapi biji nyawai cepat rusak dan
tidak dapat disimpan dalam waktu lama. Sehingga perlu dilakukan perbanyakan
vegetatif dengan stek batang. Pembiakan stek batang nyawai sulit untuk tumbuh
akar. Rootone-f adalah ZPT eksogen dari jenis auksin yang digunakan untuk
mempercepat pertumbuhan akar, namun harganya relatif mahal. Sehingga, untuk
mengganti rootone-f dapat digunakan ZPT alami dari urin sapi, ekstak tauge dan
ekstrak bawang merah. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan, jenis dan dosis
ZPT alami yang paling efektif meningkatkan pertumbuhan stek batang nyawai
(Ficus variegata Blume). Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 arah (two way clasification) yang
terdiri dari 11 perlakuan (rootone-f sebagai kontrol positif; air sebagai kontrol
negatif; urin sapi 5%, 10% dan 15%; tauge 10%, 15% dan 20%; bawang merah
0,5%, 1% dan 1,5%) dengan 7 ulangan sehingga diperoleh 77 unit percobaan.
Data yang diperoleh diolah dengan analisis ANOVA dan apabila perlakuan
menunjukkan pengaruh berbeda nyata maka dilanjut dengan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian pada
minggu ke-5 menunjukkan perlakuan kontrol negatif memperoleh hasil tertinggi
pada persentase hidup sebesar 100% dan data skoring sebesar 5. Kontrol positif
menunjukkan hasil tertinggi pada panjang tunas (3,71 cm), jumlah akar (6,5 buah)
dan panjang akar (7,7 cm). Berdasarkan ZPT alami yang digunakan, urin sapi
15% dan tauge 20% memberikan hasil tertinggi pada panjang tunas dan jumlah
tunas yaitu 3,34 cm dan 3,38 buah. Bawang merah 1,5% memberikan hasil
tertinggi pada persentase hidup (85,71%), skoring (4,42), jumlah akar (7,76 buah)
dan panjang akar (9,31 cm). Dapat disimpulkan bahwa bawang merah 1,5%
adalah ZPT alami yang paling efektif untuk mendukung pertumbuhan stek batang
nyawai.

Kata kunci: Rootone-f, Urin Sapi, Tauge, Bawang Merah, Nyawai (Ficus
variegata Blume), Stek Batang.



The Effect of Giving Rootone-f, Cow Urine, Green Bean Sprout, and Onion

towards the Growth Success of Nyawai (Ficus variegate Blume) Stem Cuttings

Arisna Sera Wati Ningsih
12640020

ABSTRACT

Nyawai (Ficus variegate Blume) is a fast growing species of plant, but the
seeds of Nyawai can get quickly damaged and cannot be kept for a long time. Thus,
there is a need for vegetative propagation with stem cuttings. The breeding of stem
cuttings has always been difficult to grow the roots. Rootone-f which is an exogenous
ZPT from auxin type is used to accelerate the growth of the roots, but the price is
quite expensive. Therefore, to replace the Rootone-f, natural ZPT from cow urine,
bean sprout extract, and onion extract can be used instead. This research is aimed to
determine the kind and the dose of natural ZPT that is the most effective in increasing
the growth of Nyawai (Ficus varigata Blume) stem cuttings. The plan of the
experiment used is Complete Randomized Plan with 2 way classification that consists
of 11 treatment (Rootone-f as positive control; water as negative control; cow urine
5%, 10% and 15%; bean sprout 10%, 15% and 20%; onion 0.5%, 1% and 1.5%) with
7 repetitions that make 77 trial units. The data that is obtained is processed with
ANOVA analysis and if the treatment shows the effect of real difference, it will be
tested next with the trial of Duncan Multiple Range Test (DMRT) with 95% level of
trust. The result of the research on the fifth week shows that the negative control
treatment acquires the highest result on life percentage for as much as 100% and
scoring data for 5. The positive control shows the highest result on the shoot length
(3.71 cm), number of roots (6.5 pieces) and root length (7.7 cm). Based on the natural
ZPT used, 15% cow urine and 20% bean sprout give the highest result on the shoot
length and number of shoots, 3.34 cm and 3.38 pieces respectively. 1.5% onion gives
the highest result on the life percentage (85.71%), scoring (4.42), number of roots
(7.76 pieces) and root length (9.31 cm). It can be concluded that 1.5% onion is natural
ZPT that is the most effective to encourage the growth of Nyawai stem cuttings.

Keywords: Rootone-f, Cow Urine, Bean Sprout, Onion, Nyawai (Ficus variegate
Blume), Stem Cuttings.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki hutan terluas
ketiga setelah Brasil dan Zaire. Sudah sepatutnya warga negara Indonesia
melestarikan dan menjaga hutan dengan sebaik-baiknya karena hutan di Indonesia
merupakan salah satu sumber oksigen dunia. Namun pertambahan jumlah
penduduk dan desakan ekonomi masyarakat menjadikan hutan di Indonesia rentan
terhadap penggundulan. Masyarakat banyak memanfaatkan sumber daya hutan
secara berlebihan sehingga mengakibatkan hutan lebih cepat gundul. Selain faktor
tersebut, faktor yang lain seperti pembalakan liar, kebakaran hutan ataupun alih
fungsi hutan menambah parahnya kondisi hutan di Indonesia.

Sejauh ini masyarakat Indonesia masih memanfaatkan jenis kayu hutan
yang sama untuk dijual, contoh beberapa diantaranya yaitu jati, mahoni, sengon,
merbau dan lain sebagainya. Namun kayu-kayu yang sering dimanfaatkan
masyarakat untuk dijual tersebut umumnya memiliki daur hidup yang lama
sehingga hal tersebut menyebabkan laju kerusakan hutan yang lebih cepat
dibandingkan dengan proses reboisasinya. Untuk itu diperlukan tanaman hutan
yang memiliki sifat cepat tumbuh (fast growing species).

Nyawai (Ficus variegata Blume) merupakan tanaman hutan yang
memiliki sifat fast growing species. Menurut Kaban (2008) jenis ini termasuk

jenis tanaman cepat tumbuh dengan daur hidup yang pendek, dan diharapkan



kurang dari 10 tahun kayu tanaman ini sudah dapat dimanfaatkan. Beberapa
manfaat kayu nyawai yaitu untuk kayu pertukangan, pembuatan kayu lapis
(plywood), bahan baku pulp kualitas sedang, veneer kupas tipis dan lain
sebagainya.

Melihat potensi yang dimiliki dari tanaman nyawai sebagai salah satu
tanaman alternatif yang dapat menunjang perekonomian masyarakat, masyarakat
dapat membudidayakan nyawai di areal lahannya sendiri sehingga diharapkan laju
kerusakan hutan dapat berkurang. Akan tetapi, kendala yang dihadapi dalam
budidaya tanaman nyawai adalah biji nyawai termasuk dalam kelompok biji semi
rekalsitran, yaitu biji akan cepat rusak atau viabilitas menurun apabila kadar
airnya menurun (Hendromono & Komsatun, 2008; Effendi, 2012). Oleh karena
itu, biji nyawai tidak tahan disimpan pada suhu dan kelembaban rendah dan juga
tidak tahan disimpan lama atau hanya bisa disimpan sekitar enam bulan dengan
viabilitas yang masih baik (Hendromono & Komsatun, 2008; Effendi, 2012).
Kendala ini dapat diatasi dengan teknik perbanyakan vegetatif, seperti stek
batang, stek pucuk, grafting, cangkok dan lain sebagainya.

Di antara teknik perbanyakan vegetatif yang telah disebutkan di atas, stek
batang adalah cara yang paling sederhana dan mudah dilakukan. Selain itu,
perbanyakan dengan stek batang lebih efisien sebab stek batang lebih cepat
tumbuh. Menurut Rochiman dan Hareyadi (1973), hal tersebut dikarenakan stek
batang mempunyai persediaan makanan yang cukup untuk pertumbuhan tunas-
tunas batang dan akar. Perbanyakan vegetatif dengan grafting memiliki kelebihan

yaitu dapat memperoleh tanaman yang kuat karena batang bawahnya tahan



terhadap keadaan tanah yang tidak menguntungkan, temperatur yang rendah, atau
gangguan lain yang terdapat di dalam tanah. Akan tetapi, bagi tanaman kehutanan
kekurangan dari grafting adalah, batang pohon yang sudah besar akan mudah
patah jika tertiup angin kencang (Suwandi, 2008). Dibandingkan stek batang
teknik perbanyakan stek pucuk memiliki kelebihan, yaitu stek pucuk tidak
membutuhkan bahan yang banyak karena hanya memanfaatkan trubusan yang
tumbuh di sekitar batang tanaman induk sehingga perbanyakan dalam jumlah
besar dapat dilakukan dengan cara ini. Akan tetapi, perbanyakan dengan stek
pucuk memiliki kekurangan yaitu, bahan stek yang berasal dari pucuk seringkali
masih terlalu muda dan lunak, mengakibatkan stek menjadi lemah, kemudian pada
akhirnya mati (Salisbury & Ross, 1995).

Berdasarkan penelitian penulis sebelumnya, keberhasilan stek batang
ditentukan oleh pembentukan tunas dan akar. Permasalahan yang ada dalam
pembiakan tanaman nyawai dengan stek batang ini adalah sulitnya pambentukan
akar sehingga usaha untuk mempercepat terbentuknya akar dapat dilakukan
dengan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT). Menurut Weaver (1972),
pemakaian zat pengatur tumbuh pada stek dapat menstimulasi akar, meningkatkan
persentase perakaran dan memberikan keragaman waktu perakaran. Zat pengatur
tumbuh yang paling sering digunakan untuk perbanyakan tanaman adalah dari
golongan auksin, karena auksin secara murni merupakan hormon tanaman
(Dermawan, 1988).

Salah satu zat pengatur tumbuh eksogen dari jenis auksin yang digunakan

untuk membantu mempercepat pertumbuhan akar pada stek adalah rootone-f. Zat



pengatur tumbuh rootone-f merupakan ZPT sintetis yang berbentuk serbuk,
berwarna putih dan berguna mempercepat proses perakaran. Hormon auksin ini
sering dijual di pasaran dengan nama dagang Rootone-f, Root-up, Dekamon,
Atonik, dan lain-lain. Berdasarkan penelitian sebelumnya (tidak dipublikasikan)
pemberian rootone-f pada konsentrasi 100 ppm dengan lama perendaman satu jam
dapat meningkatkan jumlah akar dan panjang akar tertinggi pada stek batang
nyawai.

ZPT rootone-f biasa diperdagangkan akan tetapi harganya pun relatif mahal,
sehingga menyulitkan para petani yang harus mengeluarkan biaya lebih dalam
budidaya tanaman nyawai. Oleh karena itu, ZPT alami digunakan sebagai
pengganti ZPT sintetik. Selain itu, ZPT alami mudah ditemukan di lingkungan
sekitar. Bahan yang mengandung ZPT diantaranya adalah urin sapi, kecambah
kacang hijau (tauge) dan bawang merah.

Urin sapi adalah limbah hewan ternak yang mengandung auksin dan
senyawa nitrogen. Auksin yang terkandung dalam urin sapi terdiri dari auksin-a
(auxentriollic acid), auksin-b dan auksin lain (hetero auksin) yang merupakan
IAA (Indol Acetic Acid). Auksin tersebut berasal dari berbagai zat yang
terkandung dalam protein hijauan dari makanannya, karena auksin tidak terurai
dalam tubuh maka auksin dikeluarkan sebagai filtrat bersama dengan urin
(Yunita, 2011). Dwiwarni (1989 dalam Setyowati 2004), menjelaskan bahwa
perendaman stek panili dalam urine sapi dengan kosentrasi 5-10% dapat
memperbaiki pertumbuhan akar. Supriadji (1985) juga menyatakan bahwa urin

sapi dapat dipakai sebagai perangsang perakaran pada stek kopi robusta hingga 5-



10%. Keunggulan urin sapi dibandingkan dengan ZPT alami yang lain yaitu
bahwa urin sapi memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman. Kemudian karena baunya yang khas, urin sapi ternak dapat mencegah
datangnya berbagai hama tanaman sehingga urine sapi juga dapat berfungsi
sebagai pengendalian hama tanaman dari serangan jamur (Phrimantoro 1995).

ZPT vyang mengandung hormon auksin yang diperlukan untuk
perkembangan dan pertumbuhan tanaman nyawai selain urin sapi adalah
kecambah kacang hijau (tauge). Kecambah adalah biji-bijian yang mengalami
perubahan fisik dan kimiawi yang disebabkan oleh proses metabolisme (Winarno
dan Aman, 1981). Menurut Soeprapto (1992 dalam Amilah & Astuti, 2006), pada
kecambah kacang hijau (tauge) komponen air merupakan bagian yang terbesar
dibandingkan dengan komponen lainnya. Gula kacang hijau didapatkan dalam
bentuk sukrosa, fruktosa dan glukosa. Asam amino esensial yang terkandung
dalam protein kacang hijau antara lain triptofan 1,35%, treonin 4,50%, fenilalanin
7,07%, metionin 0,84%, lisin 7,94%, leusin 12,90%, isoleusin 6,95%, valin
6,25%. Menurut Thimann (1969), triptofan merupakan bahan baku sintesis 1AA.
Berdasarkan penelitian Amilah dan Astuti (2006), penggunaan ekstrak tauge pada
konsentrasi 150g/l memberikan pengaruh panjang akar dan jumlah akar tertinggi
terhadap pertumbuhan anggrek bulan.

Selain itu umbi bawang juga termasuk dalam ZPT alami yang mengandung
hormon auksin. Umbi bawang merah mengandung vitamin B (Thiamin) untuk
pertumbuhan tunas, air boflavin untuk pertumbuhan, asam ikotinat sebagai

koenzim serta mengandung ZPT auksin dan rhizokalin yang dapat merangsang



pertumbuhan akar (Rahayu & Berlian, 1999). Berdasarkan penelitian Muswita
(2011), konsentrasi bawang merah berpengaruh terhadap jumlah akar stek pucuk
tanaman gaharu (Aquilaria malaccencis Oken). Penggunaan bawang merah
dengan konsentrasi 1,0 % merupakan konsentrasi yang optimal untuk presentase
stek hidup dan jumlah akar stek pucuk tanaman gaharu (Aquilaria malaccencis
Oken).

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui
Pengaruh Pemberian Rootone-f, Urine Sapi, Kecambah Kacang Hijau (Tauge)
dan Bawang Merah terhadap Keberhasilan Pertumbuhan Stek Batang Nyawai

(Ficus variegata Blume)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang diajukan
pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perbandingan pengaruh ZPT alami dan sintetik terhadap
keberhasilan pertumbuhan stek batang nyawai?
2. Di antara jenis ZPT yang diujikan, ZPT manakah yang memberikan hasil
paling baik bagi pertumbuhan stek batang nyawai?
3. Berapa dosis ZPT yang menghasilkan pertumbuhan stek batang nyawai

terbaik?



C. Tujuan Penelitian

1. Membandingkan pengaruh ZPT alami dan sintentik terhadap keberhasilan
pertumbuhan stek batang nyawai.

2. Mengetahui jenis ZPT yang memberikan hasil paling baik bagi pertumbuhan
stek batang nyawai.

3. Mengetahui dosis ZPT terbaik yang menghasilkan pertumbuhan stek batang

nyawai terbaik.

D. Manfaat Penelitian

Nyawai adalah tanaman fast growing, dengan memanfaatkan potensi
tersebut agar lebih produktif maka dilakukan perbanyakan secara vegetatif dengan
berbagai macam perlakuan ZPT dan konsentrasi ZPT sehingga diharapkan tingkat

keberhasilan pada stek batang nyawai lebih tinggi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian ZPT alami memberikan pengaruh pertumbuhan stek yang
berbeda-beda pada setiap perlakuan. Pemberian ZPT alami ekstrak bawang
merah pada stek batang nyawai (Ficus variegata Blume) berpengaruh
meningkatkan hasil rata-rata persentase hidup, skoring, jumlah akar dan
panjang akar. Pemberian ZPT alami urin sapi pada stek batang nyawai (Ficus
variegata Blume) berpengaruh meningkatkan hasil rata-rata panjang tunas.
Pemberian ZPT alami tauge pada stek batang nyawai (Ficus variegata
Blume) berpengaruh meningkatkan hasil rata-rata jumlah tunas. Pemberian
ZPT sintetik rootone-f pada stek batang nyawai (Ficus variegata Blume)
berpengaruh meningkatkan hasil rata-rata seluruh parameter.

2. Berdasarkan sumber ZPT alami yang digunakan pemberian ekstrak bawang
merah lebih efektif meningkatkan hasil pertumbuhan. Penggunaan ZPT
sintetik rootone-f lebih efektif meningkatkan hasil pertumbuhan stek seluruh
parameter dari pada ekstrak bawang merah. Berdasarkan sumber ZPT alami
yang digunakan ekstrak bawang merah konsentrasi 1,5% paling efektif
menghasilkan pertumbuhan stek batang nyawai (Ficus variegata Blume)

yang terbaik. Penggunaan ZPT sintetik rootone-f konsentrasi 0,01%
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menghasilkan pertumbuhan stek batang nyawai (Ficus variegata Blume)

yang terbaik dari seluruh perlakuan yang ada.

B. SARAN

Saran untuk penelitian lebih lanjut diantaranya:

1. Sebaiknya sebelum dilakukan penyetekan, media seperti pot plastik juga
dilakukan sterilisasi dengan cara menjemur di bawah sinar matahari dalam
waktu yang lama sehingga stek batang tidak terserang jamur.

2. Perlu adanya pengaturan terhadap suhu dan kelembaban yang sesuai untuk
lingkungan pertumbuhan stek batang.

3. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan ZPT alami ekstrak
bawang merah dengan konsentrasi lebih tinggi sebagai bahan ZPT alternatif
yang lebih murah.

4. Sebaiknya hasil stek batang tanaman nyawai yang sudah mempertahankan
persentase hidupnya hingga minggu ke-5 perlu dilakukan uji lanjut dengan
mencoba menanam di lapangan terbuka sehingga dapat dimanfaatkan untuk

tujuan konservasi.
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Lampiran 1. Hasil Analisis Varian (Anava) Univariate dan Uji Duncan

1. a. Hasil Analisis Persentase Hidup Minggu ke-1

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: TREAT

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .000 0 : : :
Intercept 396.000 1 396.000] 36.000 .000]
MINGGU1 .000 0 :
Error 110.000 10 11.000
Total 506.000 ikl
Corrected Total 110.000 10
a. R Squared =,000 (Adjusted R Squared = ,000)
1. Db. Hasil Analisis Persentase Hidup Minggu ke-2

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: TREAT

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .000? 0 : . .
Intercept 396.000 1 396.000f 36.000 .000]
MINGGU2 .000 0 .
Error 110.000 10 11.000
Total 506.000 11
Corrected Total 110.000 10
a. R Squared =,000 (Adjusted R Squared = ,000)
1. c. Hasil Analisis Persentase Hidup Minggu ke-3

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: TREAT

Type 1l Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .000? 0 : . .
Intercept 396.000 1 396.000f 36.000 .000]
MINGGU3 .000 0 :
Error 110.000 10 11.000
Total 506.000 11
Corrected Total 110.000 10

a. R Squared =,000 (Adjusted R Squared = ,000)
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1. d. Hasil Analisis Persentase Hidup Minggu ke-4

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: TREAT

Type 1l Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 13.500° 2 6.750 560 592
Intercept 396.000 1 396.000] 32.829 .000|
MINGGU4 13.500 2 6.750 560 592
Error 96.500 8 12.062
Total 506.000 11
Corrected Total 110.000 10
a. R Squared =,123 (Adjusted R Squared = -,097)
1. e. Hasil Analisis Persentase Hidup Minggu ke-5

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: TREAT

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 40.000° 4 10.000 .857 .539|
Intercept 396.000 1 396.000 33.943 .001
MINGGU5 40.000 4 10.000 .857 539
Error 70.000 6 11.667
Total 506.000 11
Corrected Total 110.000 10

a. R Squared =,364 (Adjusted R Squared = -,061)



2. a. Hasil Analisis Skoring Minggu ke-1

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggul

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
conected 2.026° 10 203 93| 507
Intercept 1084.688 1 1084.688| 5.011E3 .000|
Treat 2.026 10 203 .936 507
Error 14.286 66 216
Total 1101.000 77
Corrected Total 16.312 76

a. R Squared = ,124 (Adjusted R Squared = -,008)

Minggul
Duncan
Subset

Treat N 1
BM(0,5%) 71 3.4286
KN 7 3.5714
BM(1,5%) 7| 3.7143
UM(10%) 7| 3.7143
UM(15%) 7 3.7143
TM(15%) W= SM13
BM(1%) 7 3.7143
KP 71 3.8571
TM(20%) 7 3.8571
UM(5%) 7( 4.0000
TM(10%) 7( 4.0000
Sig. .058
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2. b. Hasil Analisis Skoring Minggu ke-2

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggu?2

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
conected 4.701° 10 470 2586 010
Intercept 1826.299 1 1826.299| 1.004E4 .000
Treat 4.701 10 470 2.586 .010
Error 12.000 66 182
Total 1843.000 77
Corrected Total 16.701 76

a. R Squared = ,281 (Adjusted R Squared =,173)

Minggu2

Duncan
Subset

Treat N 1 2
UM(10%) 7 4.1429
UM(15%) 7 4.7143
KN 7 4.8571
BM(1%) 7 4.8571
KP 7 5.0000
UM(5%) 7 5.0000
TM(10%) 7 5.0000
TM(15%) 7 5.0000
TM(20%) 7 5.0000
BM(0,5%) 7 5.0000
BM(1,5%) 7 5.0000
Sig. 1.000 301




2. c. Hasil Analisis Skoring Minggu ke-3

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Minggu3

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
&gg‘;‘ftw 2.857° 10 286 710|712
Intercept 1816.571 1 1816.571| 4.512E3 .000|
Treat 2.857 10 .286 .710 712
Error 26.571 66 403
Total 1846.000 77
Corrected Total 29.429 76

a. R Squared = ,097 (Adjusted R Squared = -,040)

Minggu3
Duncan
Subset

Treat N 1
UM(5%) 7 45714
UM(10%) 7 45714
TM(15%) 7| 4.5714
BM(1,5%) 7| 4.7143
KP 7] 5.0000
KN 7[ 5.0000
UM(15%) 71 5.0000
TM(10%) 7] 5.0000
TM(20%) 7] 5.0000
BM(0,5%) 7( 5.0000
BM(1%) 7( 5.0000
Sig. .300
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2. d. Hasil Analisis Skoring Minggu ke-4

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggu4

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
&fgiftw 31.377° 10 3138 3.179|  .002
Intercept 1627.481 1 1627.481| 1.649E3 .000|
Treat 31.377 10 3.138 3.179 .002
Error 65.143 66 .987
Total 1724.000 77
Corrected Total 96.519 76

a. R Squared = ,325 (Adjusted R Squared = ,223)

Minggu4

Duncan
Subset

Treat N 1 2
UM(5%) 7 2.7143
TM(15%) 7 4.4286
TM(20%) 7 4.4286
UM(10%) 7 45714
UM(15%) 7 45714
BM(0,5%) 7 4.8571
KP 7 5.0000
KN 7 5.0000
TM(10%) 7 5.0000
BM(1%) 7 5.0000
BM(1,5%) 7 5.0000
Sig. 1.000 375
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2. e. Hasil Analisis Skoring Minggu ke-5

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggu5

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
conected 32.078° 10 3208 1000 453
Intercept 1092.208 1 1092.208| 340.486 .000|
Treat 32.078 10 3.208 1.000 453
Error 211.714 66 3.208
Total 1336.000 77
Corrected Total 243.792 76

a. R Squared =,132 (Adjusted R Squared =,000)

Minggu5

Duncan
Subset

Treat N 1 2
UM(5%) 7 2.7143
UM(15%) 7  3.1429| 3.1429
TM(15%) 7| 3.1429| 3.1429
BM(1%) 7| 3.2857| 3.2857
TM(10%) 7( 3.7143| 3.7143
TM(20%) [ S EAIM VY BIMAZ
BM(0,5%) 7 3.8571| 3.8571
BM(1,5%) 7] 4.0000[ 4.0000
KP 7| 4.4286| 4.4286
UM(10%) 7| 4.4286| 4.4286
KN 7 5.0000
Sig. 138 .108
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3. a. Hasil Analisis Jumlah Tunas Minggu ke-1

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggul

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
conected 68.286° 10 6.820 1947  .054
Intercept 567.286 1 567.286 161.781 .000|
Treat 68.286 10 6.829 1.947 .054
Error 231.429 66 3.506
Total 867.000 77
Corrected Total 299.714 76
a. R Squared = ,228 (Adjusted R Squared = ,111)

Minggul
Duncan
Subset

Treat N 1 2 3
BM(0,5%) 71 1.1429
TM(15%) 71 1.7143| 1.7143
BM(1%) 7] 2.0000{ 2.0000
UM(15%) 7| 21429 2.1429| 2.1429
KN 7| 2.2857| 2.2857| 2.2857
BM(1,5%) 7| 27143 2.7143| 2.7143
TM(20%) 7] 3.0000{ 3.0000{ 3.0000
UM(10%) 7] 3.0000{ 3.0000{ 3.0000
TM(10%) 7| 3.4286| 3.4286| 3.4286
KP 7 4.0000{ 4.0000
UM(5%) 7 4.4286
Sig. .056 .056 .053
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3. b. Hasil Analisis Jumlah Tunas Minggu ke-2

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggu?2

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
&fgiftw 45.143" 10 4514 1258 272
Intercept 1232.000 1 1232.000| 343.296 .000|
Treat 45.143 10 4514 1.258 272
Error 236.857 66 3.589
Total 1514.000 77
Corrected Total 282.000 76

a. R Squared = ,160 (Adjusted R Squared = ,033)

Minggu2

Duncan
Subset

Treat N 1 2
UM(10%) 7| 2.4286
TM(20%) 7 35714 3.5714
UM(15%) 7| 3.5714| 3.5714
BM(1,5%) 7| 3.5714| 3.5714
KN 7( 3.7143| 3.7143
TM(10%) W= B8P} Y 3571
BM(0,5%) 7| 4.2857| 4.2857
BM(1%) 7| 4.2857| 4.2857
KP 7| 4.4286| 4.4286
UM(5%) 7| 4.7143] 4.7143
TM(15%) 7 5.5714
Sig. .061 102
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3. c¢. Hasil Analisis Jumlah Tunas Minggu ke-3

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggu3

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
&%&Z‘ftw 44.519° 10 4452 1789  .080)
Intercept 1130.195 1 1130.195| 454.043 .000
Treat 44.519 10 4.452 1.789 .080
Error 164.286 66 2.489
Total 1339.000 77
Corrected Total 208.805 76

a. R Squared = ,213 (Adjusted R Squared = ,094)

Minggu3

Duncan
Subset

Treat N 1 2 3
UM(10%) 7| 2.5714
BM(1,5%) 7 2.8571] 2.8571
KN 7( 3.0000{ 3.0000
TM(20%) 7| 3.5714| 3.5714| 3.5714
UM(5%) 7| 3.7143| 3.7143| 3.7143
KP V= 885} ¥ BIgE7 1 1 N85Y B
UM(15%) 7| 4.1429| 4.1429| 4.1429
TM(10%) 7| 4.1429| 4.1429| 4.1429
BM(0,5%) 7| 4.4286| 4.4286| 4.4286
BM(1%) 7 4.7143| 4.7143
TM(15%) 7 5.1429
Sig. .065 .065 A17
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3. d. Hasil Analisis Jumlah Tunas Minggu ke-4

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggu4

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
&fgifwd 35.948° 10 3505| 1.379]  .209
Intercept 748.052 1 748.052| 287.043 .000|
Treat 35.948 10 3.595 1.379 .209
Error 172.000 66 2.606
Total 956.000 77
Corrected Total 207.948 76

a. R Squared = ,173 (Adjusted R Squared = ,048)

Minggu4

Duncan
Subset

Treat N 1 2
UM(5%) 7 15714
TM(20%) 7| 24286 2.4286
UM(10%) 7| 2.7143| 2.7143
UM(15%) 7 2.8571] 2.8571
KP 7( 3.0000[ 3.0000
BM(0,5%) 7( 3.2857| 3.2857
KN 7| 3.4286| 3.4286
BM(1%) 7| 3.4286| 3.4286
TM(10%) 7 3.5714| 35714
TM(15%) 7 3.8571
BM(1,5%) 7 4.1429
Sig. .052 100
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3. e. Hasil Analisis Jumlah Tunas Minggu ke-5

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggu5

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
&fgifwd 32.026° 10 3203  .968|  .479
Intercept 388.688 1 388.688| 117.522 .000]
Treat 32.026 10 3.203 .968 479
Error 218.286 66 3.307
Total 639.000 77
Corrected Total 250.312 76

a. R Squared = ,128 (Adjusted R Squared = -,004)

Minggu5
Duncan
Subset

Treat N 1
UM(15%) 7(  1.1429
UM(5%) 7| 1.2857
TM(15%) 7| 1.7143
BM(1%) 7 1.7143
BM(0,5%) 7| 2.2857
TM(10%) 7| 2.4286
UM(10%) 7| 2.7143
TM(20%) 7 2.7143
BM(1,5%) 7 2.7143
KP 7| 2.8571
KN 7| 3.1429
Sig. .090
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4. a. Hasil Analisis Panjang Tunas Minggu ke-1

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggul

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
&fgifte‘j 183° 10 018| 1255 274
Intercept 1.882 1 1.882| 128.878 .000|
Treat .183 10 .018 1.255 274
Error .964 66 015
Total 3.029 77
Corrected Total 1.147 76

a. R Squared = ,160 (Adjusted R Squared =,032)

Minggul

Duncan
Subset

Treat N 1 2
KN 7 .0871
BM(0,5%) 7 1071
BM(1%) 7 1129
BM(1,5%) 7 1286 .1286
TM(15%) v 1457 1457
TM(20%) 7 .1596 .1596
UM(10%) % .1686 .1686
TM(10%) 7 1700 1700
KP 7 1814 1814
UM(15%) 7 1814 1814
UM(5%) 7 2771
Sig. 228 .051
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4. b. Hasil Analisis Panjang Tunas Minggu ke-2

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggu?2

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
&%&Z‘ftw 4477 10 448 1653 111
Intercept 75.779 1 75.779| 279.832 .000|
Treat 4.477 10 448 1.653 111
Error 17.873 66 271
Total 98.129 77
Corrected Total 22.350 76
a. R Squared = ,200 (Adjusted R Squared = ,079)

Minggu?2
Duncan
Subset

Treat N 1 2 3
UM(10%) 7 5457
BM(0,5%) 7 .7029 .7029
KP 7 .8614 .8614 .8614
KN 7 .8643 .8643 .8643
UM(15%) 3 .8943 .8943 .8943
TM(15%) 7 .9486 .9486 .9486
BM(1%) 7] 1.0443| 1.0443| 1.0443
UM(5%) 7 1.2029| 1.2029
TM(10%) 7 1.2286| 1.2286
TM(20%) 7 1.2510] 1.2510
BM(1,5%) 7 1.3686
Sig. 127 .100 128
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4. c. Hasil Analisis Panjang Tunas Minggu ke-3

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggu3

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
&%&Z‘ftw 9.414° 10 941 1507 157
Intercept 279.645 1 279.645| 447.545 .000|
Treat 9.414 10 941 1.507 157
Error 41.240 66 625
Total 330.298 77
Corrected Total 50.653 76

a. R Squared = ,186 (Adjusted R Squared = ,062)

Minggu3

Duncan
Subset

Treat N 1 2
UM(10%) 7 1.3414
BM(0,5%) 7| 1.3686
UM(5%) 7| 1.6686| 1.6686
BM(1%) 7 1.7143| 1.7143
TM(15%) 7| 1.9043| 1.9043
TM(10%) 7 1.9243| 1.9243
UM(15%) 7 1.9371| 1.9371
KN 7| 2.1386| 2.1386
TM(20%) 7| 21729 2.1729
KP 7| 2.2614| 2.2614
BM(1,5%) 7 2.5314
Sig. 071 .088
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4. d. Hasil Analisis Panjang Tunas Minggu ke-4

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Minggu4

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
&fgiftw 20.974° 10 2007| 1340 228
Intercept 369.606 1 369.606| 236.147 .000|
Treat 20.974 10 2.097 1.340 228
Error 103.300 66 1.565
Total 493.880 77
Corrected Total 124.274 76

a. R Squared = ,169 (Adjusted R Squared = ,043)

Minggu4

Duncan
Subset

Treat N 1 2
UM(5%) 7 .8257
TM(15%) 7 1.8871] 1.8871
BM(0,5%) 7| 2.0757| 2.0757
TM(20%) 7| 2.2157| 2.2157
BM(1,5%) 7| 2.2343| 2.2343
TM(10%) 7 2.3186| 2.3186
UM(10%) 7| 2.3343| 2.3343
BM(1%) 7| 2.3400| 2.3400]
KN 7| 2.3629| 2.3629
UM(15%) 7| 2.3629| 2.3629
KP 7 3.1429
Sig. .056 120
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4. e. Hasil Analisis Panjang Tunas Minggu ke-5

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Minggu5

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
&fgiftw 24.513° 10 2451 1049 414
Intercept 268.775 1 268.775| 114.991 .000|
Treat 24.513 10 2.451 1.049 414
Error 154.266 66 2.337
Total 447.554 77
Corrected Total 178.779 76

a. R Squared = ,137 (Adjusted R Squared = ,006)

Minggu5

Duncan
Subset

Treat N 1 2
UM(5%) 7 1.0329
TM(15%) 7| 1.3543| 1.3543
BM(1,5%) 7 1.3914| 1.3914
BM(0,5%) 7( 15771 1.5771
TM(20%) 7| 1.7457| 1.7457
UM(15%) 7( 1.7857| 1.7857
BM(1%) 7 1.9071| 1.9071
UM(10%) 7| 1.9400[ 1.9400
TM(10%) 7| 21114 2.1114
KN 7| 2.5357| 2.5357
KP 7 3.1700
Sig. 128 .065
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5. a. Hasil Analisis Jumlah Akar Selama 5 Minggu

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent
Variable:JumlahAkar

Type 11 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
I(\:A‘gégfmd 301.273° 10 30.127] 1.692]  .101
Intercept 349.299 . 349.299| 19.613 .000]
treat 301.273 10 30.127 1.692 101
Error 1175.429 66 17.810
Total 1826.000 77
Corrected Total 1476.701 76

a. R Squared = ,204 (Adjusted R Squared =,083)

JumlahAkar

Duncan
Subset

treat N 1 2 3
BM(0,5%) T .0000
UM(10%) 7 7143 7143
UM(15%) 7 7143 7143
UM(5%) 7 .8571 .8571
BM(1%) 7| 1.1429| 1.1429
TM(15%) 7 15714 15714 15714
TM(10%) 7| 2.0000[ 2.0000] 2.0000
TM(20%) 7| 21429 2.1429| 2.1429
KN 7| 2.1429| 2.1429| 2.1429
KP 7 55714 55714
BM(1,5%) 7 6.5714
Sig. 431 071 .054
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6. a. Hasil Analisis Panjang Akar Selama 5 Minggu

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent
Variable:PanjangAkar

Type 11 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected 254.781° 10 25.478|  .983| 467
Model
Intercept 505.549 1 505.549| 19.496 .000]
treat 254.781 10 25.478 .983 467
Error 1711.420 66 25.931
Total 2471.750 77
Corrected Total 1966.201 76

a. R Squared =,130 (Adjusted R Squared = -,002)

PanjangAkar

Duncan
Subset

treat N 1 2
BM(0,5%) 7 .0000
UM(10%) 7| 1.1000{ 1.1000]
TM(15%) 7 1.1571 1.1571
BM(1%) 7| 16714 1.6714
UM(15%) 7| 1.7857| 1.7857
UM(5%) 7|  1.9286] 1.9286
TM(10%) 7 2.2000[ 2.2000]
KN 7| 2.8857| 2.8857
BM(1,5%) 7| 41714 4.1714
TM(20%) 7| 4.6143| 4.6143
KP 7 6.6714
Sig. 161 .090]
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Lampiran 2. Foto-foto Kegiatan

il
nam

Gambar 3. Penimbangan Gambar 4. Pembuatan ~ Gambar 5. Pembuatan

ZPT Rootone-f ZPT Ekstrak Tauge ZPT Ekstrak Bawang
dengan Cara Merah dengan Cara
Dilahluskan Dihaluskan

Gambar 6. Proses ' Gambar 7. Proses Gambar 8. Pengukuran
Penyaringan ZPT Pengenceran ZPT pH ZPT
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Gambar 12. Sterilisasi Bahan Stek Batang
| dengan Perendaman Larutan Fungisida

[
AAASUS Biotech K.K. Japan =

Gambar 14 Pendaman Bahan ‘ Stek
Batang pada Masing-masing ZPT

Gambar 13. Penyayatan
Miring Bahan Stek Batang
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Gambar 15. Penanaman
Stek Batang

Gambar  16. Pemberian
Lilin Penutup Luka pada
Bekas Pangkasan

Gambar 17. Pengukuran Gambar 18. Pengukuran Gambar 19. Penguuran
Intensitas Cahaya Suhu Tanah Kelembaban Tanah

Gambar 20. Stek Batang Ditutup dengan Sungup
untuk Menjaga Kelembaban
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